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Abstract 
Komunikasi antara ibu dan anak sangat penting untuk 

perkembangan kepribadian anak. Dalam hal ini, ibu dapat 
membangun komunikasi dengan anak untuk mengenalkan macam-
macam emosi dengan cara menjelaskan kepada anak nama-nama 
emosi sesuai ekspresi seperti senang, sedih, takut, marah, kecewa, 
terkejut, dan bingung. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti di Kelurahan Melayu Muara Teweh pada 3 Ibu yang memiliki 
anak usia dini. Ada anak yang saat meminta sesuatu akan menangis 
saat permintaannya tidak dituruti. Apabila anak menangis, Ibu akan 
membentak anaknya sehingga anak akan langsung diam. Ada juga 
anak yang saat marah selalu melempar barang dan memukul ibunya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Penelitian dilakukan di rumah subjek dengan subjek Ibu dan memiliki 
anak usia dini dalam rentan usia 4-7 tahun. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara dan observasi, serta 
menggunakan teknik analisis dan keabsahan data dengan triangulasi 
sumber. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
bahwa pola komunikasi di Kelurahan Melayu Muara Teweh lebih 
cenderung menggunakan pola komunikasi primer yaitu komunikasi 
secara langsung menggunakan bahasa sehari-hari dan ada juga ibu 
yang menggunakan media dalam mengenalkan ekspresi emosi. 
Tetapi, ibu hanya menjelaskan cara untuk mengekspresikan 
emosinya, tanpa menjelaskan tentang jenis emosi yang dirasakan 
oleh anak. 
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PENDAHULUAN 

Aspek perkembangan yang harus dikembangkan ada enam, yaitu aspek perkembangan 

nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik motorik, dan seni. Fauziddin 

dan Mufarizuddin (2016: 29) menyatakan bahwa pada masa ini otak mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat, sehingga semua aspek perkembangan perlu dikembangkan pada anak 

usia dini untuk bekal dimasa depan. Keberhasilan dalam tugas perkembangan pada usia dini 

akan menentukan kesuksesan pada perkembangan selanjutnya. Oleh sebab itu, 6 aspek 

tersebut perlu distimulasi agar dapat berkembang secara optimal. 

Jatmikowati (2018: 7) menyatakan komunikasi antara orangtua dan anak sangat penting 

untuk perkembangan kepribadian anak. Mengajarkan dan mengenalkan berbagai macam 

ekspresi emosi kepada anak adalah salah satu tugas penting bagi orangtua. Dalam hal ini, 
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orangtua dapat membangun komunikasi dengan anak untuk mengenalkan macam-macam 

emosi dengan cara orangtua menjelaskan kepada anak nama-nama emosi sesuai ekspresi 

seperti senang, sedih, takut, marah, kecewa, terkejut, dan bingung. Orangtua juga harus bisa 

mengajarkan anak mengekspresikan emosi secara tepat misalkan anak sedang marah tidak 

boleh merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti di Kelurahan Melayu Muara Teweh 

pada 3 orangtua yang memiliki anak usia dini. Ada anak yang sulit saat diminta untuk belajar. 

Saat orangtua memaksa anak belajar, anak akan   melempar barang yang ada di depannya. 

Ada juga anak yang saat meminta sesuatu akan menangis saat permintaannya tidak dituruti. 

Saat anak mau membeli mainan, orangtua tidak langsung menuruti permintaan anak, maka 

anak akan memukul yang lain juga mengatakan apabila masalah belajar, anak masih sering 

tidak mau dan selalu minta untuk ditemani. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa orangtua memiliki cara berkomunikasi berbeda-beda dalam mengenalkan 

ekspresi emosi pada anak. Saat anak tidak mau mengerjakan tugas sambil marah-marah, 

orangtua juga ikut memarahi anaknya. Saat anak menangis karena dimarahi, orangtua hanya 

sibuk menghentikan tangisan anak tanpa memberikan pengertian bahwa anak tidak harus 

marah-marah dan menangis saat ingin meminta sesuatu kepada orangtua dan anak juga 

harus bisa mengendaikan emosi, sehingga anak bisa membicarakan dengan orangtua 

alasannya dan orangtua harus menjelaskan jenis-jenis emosi dan mengajarkan cara 

mengekspresikan emosi yang tepat. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tentang bentuk komunikasi yang digunakan oleh orangtua dalam mengenalkan 

emosi kepada anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk komunikasi orangtua 

dalam mengenalkan ekspresi emosi kepada anak usia dini di Muara Teweh. Aspek-aspek 

yang dicari yaitu bentuk komunikasi yang digunakan orangtua kepada anak. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber, anak ketika merasakan suatu jenis emosi 

dalam dirinya, ia akan meluapkannya dengan ekspresi yang tepat, berusaha mengontrol 

emosinya ketika sedang marah, dan mencoba untuk menenangkan dirinya dengan cara yang 

diajarkan oleh orangtuanya. Hal itu menunjukkan sikap anak yang mengerti tentang cara 
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mengekspresikan emosinya secara tepat baik ekspresi emosi positif maupun emosi negatif. 

Sesuai dengan pendapat Karisma, Prasetyawati, dan Kamila (2020: 101) yang menyatakan 

anak yang mengerti cara mengekspresikan emosi secara tepat dapat dilihat bahwa anak dapat 

tertawa ketika ada sesuatu hal yang lucu atau anak tersenyum ketika mendapatkan mainan 

yang disukai, anak memeluk temannya saat akan berpisah, anak melemparkan mainan dan 

menangis saat ia tidak dapat membetulkan mainannya yang rusak, anak dapat menahan 

keinginannya dengan menunggu giliran bermain. Firdaus (2016: 28) juga berpendapat anak 

yang mampu mengekspresikan emosinya secara stabil baik emosi positif maupun emosi 

negatif, maka akan terlihat saat ia mengalami suatu perasaan yang dirasakan dan 

meluapkannya secara tepat, seperti misalnya anak memeluk orangtuanya saat dia merasa 

bahagia atau anak bercerita tentang kesedihannya kepada orangtuanya. 

Bentuk komunikasi menggunakan bahasa secara langsung seperti mengobrol dengan 

anak sambil menjelaskan tentang ekspresi emosi yang dirasakan anak dan cara 

mengekspresikannya akan mudah dipahami oleh anak. Bahasa yang digunakan juga yang 

sesuai dengan kemampuan anak, dan disampaikan dengan lembut, tetapi pesan yang 

disampaikan dapat dimengerti oleh anak. Dalam hasil penelitian Andriyani (2021: 55-56) yang 

menyatakan pola komunikasi yang digunakan oleh orang tua juga menggunakan bahasa yang 

mudah di pahami anak, seperti ketika ia melakukan tindakan yang salah orang tua langsung 

menegur agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Pola komunikasi orang tua yang 

menggunakan bahasa lemah lembut, bertujuan untuk anak tidak takut melakukan komunikasi 

dengan orang tua. Sehingga anak merasa nyaman saat mengungkapkan sesuatu atau 

bercerita kepada orang tua, karna komunikasi lemah lembut akan membuat anak semakin 

dekat dengan orang tua dan mudah memahami pesan yang disampaikan oleh orang tua. 

Bentuk komunikasi menggunakan media bergambar seperti buku cerita juga efektif dalam 

mengenalkan berbagai macam jenis ekspresi emosi dan cara mengekspresikannya. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Aliyasari dan Martadi (2021: 87) yang 

menyatakan pengenalan emosi pada anak usia prasekolah sangat penting dan pengenalan 

emosi bisa dikenalkan melalui media permainan dengan metode tertentu agar pengenalan 

emosi pada anak usia prasekolah bisa dilakukan dengan tepat bisa menggunakan media dari 

buku bergmbar ataupun flash card.  Tujuan dari perancangan flash card ini adalah untuk 

membantu orang tua atau pendamping mengenalkan emosi pada anak usia dini agar anak 

dapat mengidentifikasi dan memahami emosi yang dirasakannya. Sehingga anak mampu 

mengomunikasikan emosinya dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
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Muthmainah (2022: 73) yang menyatakan Menggunakan media berupa buku dapat menjadi 

alat penyampai pesan yang ampuh. Kegiatan rutin ini dilakukan agar anak-anak terbiasa 

menyampaikan emosi yang dirasakannya atau pengalamannya sendiri yang berhubungan 

dengan buku. Ini merupakan cara yang bagus untuk mendiskusikan emosi, teknik pemecahan 

masalah dan menghubungkannya dengan pengalaman anak-anak sendiri. 

Bentuk komunikasi linear yang memaksa anak harus sesuai dengan kemauan 

orangtua dalam meluapkan emosinya, akan membuat anak jadi takut dan tidak mengerti cara 

yang tepat meluapkan emosinya karena orangtua hanya memaksa anak mengikuti perkataan 

orangtua tanpa menjelaskna tentang emsoi dan cara mengungkapkannya. Hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian Setyowati (2015: 74) yang menyatakan bahwa ketika anak berusia 

dini, pola komunikasi satu arah dipandang lebih efektif diterapkan dengan tujuan menanamkan 

nilai-nilai moral dan sosial emosional pada anak. Dan agar anak bisa menurut dan patuh 

terhadap orangtua. 

Bentuk komunikasi sirkular yang mendapatkan umpan balik dari anak ketika orangtua 

menjelaskan dan mengenalkan tentang emosi dan cara mengungkapkannya secara tepat, 

mengartikan anak mengerti tentang jenis-jenis emosi dan pada saat anak merasakan suatu 

emosi tertentu dalam dirinya, dia akan mengungkapkannya secara tepat, seperti orangtua 

yang mengenalkan tentang emosi senang kepada anak, orangtua menjelaskan apabila 

mendapatkan sesuatu dari orang lain, anak mengungkapkannya dengan cara berterima kasih 

dan dengan ekspresi wajah tersenyum atau tertawa bahagia. Bentuk komunikasi ini efektif 

dalam mengenalkan ekspresi emosi karena tidak memaksakan anak, dan menyampaikan 

dengan bahasa atau media yang mudah dipahami oleh anak. Hal ini sependapat dengan hasil 

penelitian Wiyouf, Ismanto, dan Babakal (2017: 4-5) yang menyatakan bahwa komunikasi 

asertif atau sirkular antara ibu dengan anak usia pra sekolah mempunyai dampak 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengekspresikan emosi, respon terhadap emosi, dan 

memahami emosi sehingga dapat mengatasi ataupun menurunkan tingkah laku tantrum dan 

mengungkapkan emosi secara tepat sesuai jenis emosi. Penelitian ini juga menunjukkan 

adanya hubungan cara orang tua mengontrol emosi dan mengambil tindakan yang tepat 

dengan mengkomunikasikan dan merespon keinginan anak serta sebaliknya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti melalui kegiatan wawancara, 

bahwa bentuk komunikasi orangtua terhadap anak dalam mengenalkan ekspresi emosi di 

Keluarahan Melayu Muara Teweh telah terlihat dalam hasil penelitian. Pola komunikasi 
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orangtua di Kelurahan Melayu Muara Teweh lebih cenderung menggunakan pola komunikasi 

dengan bahasa atau komunikasi primer. Tetapi, terkadang orang tua hanya menjelaskan cara 

untuk mengekspresikan emosinya, tanpa menjelaskan tentang jenis emosi yang dirasakan 

oleh anak. 

Saat orangtua menggunakan buku bergambar atau menceritakan tentang cerita yang 

pernah dibaca bersama-sama dalam buku cerita, anak akan lebih mudah memahami, 

dikarenakan anak tertarik dan lebih termotivasi dengan cerita tersebut. Seperti cerita fable 

tentang seekor binatang yang mengontrol emosinya ketika sedang marah, anak akan dengan 

mudah menirukannya dan mengingatnya. 

 

SARAN  

Saran Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan ada beberapa saran yang dapat 

diajukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil responden yang lebih banyak, 

hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam penelitiannya. 

2. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat dan menilai setiap 

perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu. 

3. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi banyak hal 

dalam penelitian ini 
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